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ABSTRAK

Banjir pada umumnya terjadi akibat faktor alam seperti intensitas hujan yang tinggi dan kerusakan
DAS akibat penggunaan lahan yang tidak menerapkan kaidah-kaidah konservasi. Kota Padang
merupakan daerah rawan banjir di Provinsi Sumatera Barat, yang disebabkan oleh intensitas hujan
yang tinggi dengan durasi waktu yang lama. Pengendalian banjir tidak bisa terlepas dari pentingya
pengelolaan DAS. Melalui penerapan metode Zero Run Off System (ZROS) yang dapat
meminimalkan aliran permukaan (run off) dan meningkatkan penyerapan air. Sumur resapan salah
satu yang direkomendasikan pada bagian hilir DAS Kuranji. Jumlah sumur resapan yang dibutuhkan
adalah sebanyak 12.244 unit untuk-periode ulang curah' hujan'2 tahun dan 16.864 unit untuk periode
ulang curah hujan 50 tahun.
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